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This research aims to identify and design an Education and Training program at the
Maritime School to enhance the competence of cadets. The identification is conducted
to analyze the weaknesses in the implementation process and design alternative
solutions to optimize the competence of cadets during sea practice (Prala) on ships.
This research has a significant contribution since there is limited research that has
analyzed training programs in the maritime field. Identifying and designing an ideal
model for cadets during maritime training is highly necessary to improve their
competence. The research method utilizes a developmental approach involving 112
cadets currently participating in sea practice. Data is collected through questionnaires
completed by maritime cadets, and then analyzed using quantitative descriptive
methods. In the factual model, the research findings indicate that weaknesses involve
manual supervision and a lack of utilization of educational technology. Based on the
factual model, the development design involves creating a tool or application capable
of monitoring to ensure that the competence of cadets can be achieved during sea
practice. The results of this research can serve as a reference for policy-making and the
development of tools to help enhance the competence of cadets in the maritime field.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendesain program Pendidikan
dan pelatihan di Sekolah Pelayaran untuk meningkatkan kompetensi Taruna.
Identifikasi dilakukan untuk menganalisis kelemahan pada pelaksanaan proses dan
mendesain alternatif solusi untuk mengoptimalkan kompetensi Taruna selama
mengikuti praktek laut (Prala) di kapal. Penelitian ini mempunyai kontribusi penting,
karena masih terbatasnya penelitian yang telah menganalisis diklat pada bidang
pelayaran. Identifikasi dan desain model yang ideal untuk Taruna selama mengikuti
diklat Pelayaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi taruna. Metode
penelitian menggunakan pendekatan pengembangan dengan melibatkan 112 taruna
yang sedang mengikuti praktek laut. Data diperoleh dengan mempergunakan
kuesioner yang diisi oleh taruna pelayaran kemudian data tersebut dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Pada model faktual, hasil penelitian menunjukkan bahwa
identifikasi kelemahan mencakup pengawasan yang masih dilakukan secara manual
dan belum memanfaatkan teknologi pendidikan. Berdasarkan model faktual, desain
pengembangan yang dilakukan adalah dengan membuat alat atau aplikasi yang mampu
melakukan pemantauan untuk memastikan bahwa kompetensi Taruna dapat tercapai
selama mengikuti praktek laut. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
pembuatan kebijakan dan pengembangan alat yang dapat membantu meningkatkan
kompetensi Taruna dalam bidang pelayaran.

I. PENDAHULUAN

Pada era society 5.0, penggunaan teknologi
informasi telah menjadi aspek fundamental dan
sebagai enabler untuk berbagai aktivitas dan
layanan. Institusi-institusi modern, baik di
tingkat nasional maupun internasional, wajib
menggunakan teknologi informasi dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengujian,
khususnya dalam bidang pelayaran (Lu et al,
2018). Teknologi berkembang menjadi aspek
penting untuk penyelenggaraan pendidikan dan

pengujian dalam konteks pelayanan publik yang
mematuhi prinsip good governance yang
memastikan transparansi, akuntabilitas, efisiensi,
dan efektivitas (Kusuma, 2020). Upaya untuk
meningkatkan kualitas layanan publik dalam
bidang pendidikan dan pelatihan mendasari
penerapan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pelaksanaan seluruh aktivitas diklat.
Bidang maritim dan pelayaran menjadi prioritas
rencana strategis pemerintah dalam menunjang
program nasional tol laut ataupun dalam visi
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indonesia sebagai poros maritim menjadi urgensi
peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan
(Priadi et al., 2019).

Sistem informasi adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mendukung operasi dan
manajemen data. Penggunaan sistem informasi
akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam pengolahan data dan juga pelayanan
Pendidikan dan Pelatihan Kepelautan. Sistem
informasi telah menjadi bagian penting dari
setiap aspek Pendidikan dan Pelatihan
Kepelautan (Munaf & Windari, 2015). Setiap
diklat kepelautan berupaya untuk mengembang-
kan sistem informasi mereka guna mencapai
tujuan organisasi dan meningkatkan daya
saingnya yang kompetitif. Pertumbuhan pesat
dalam bidang sistem informasi memberikan
peluang bagi Diklat Kepelautan untuk dapat
menciptakan inovasi-inovasi baru berdasarkan
perkembangan teknologi.

Integrasi teknologi informasi tidak hanya
memungkinkan efisiensi dalam pengelolaan
siswa dan program pendidikan, tetapi juga
memperluas akses ke berbagai sumber daya
pendidikan, meningkatkan interaksi dan
kolaborasi antara siswa dan pendidik, serta
memungkinkan pemantauan kompetensi taruna
secara lebih akurat (Handoko & Waskito, 2018).
Salah satu tahap dalam pendidikan dan pelatihan
kepelautan (Diklat) melibatkan proses magang di
perusahaan pelayaran atau magang di kapal
niaga, yang umumnya disebut sebagai Praktek
Laut (Prala). Kegiatan Prala meliputi serangkaian
kegiatan praktek kerja yang dijalankan oleh
taruna program keahlian pelayaran kapal niaga
atau kapal penangkap ikan selama minimal 12
bulan di atas kapal (Jumardin et al, 2023).
Tujuannya adalah agar setelah lulus, siswa
memiliki pemahaman tentang tugas dan
tanggung jawab di berbagai bagian struktur
organisasi kapal, sehingga diharapkan mereka
memiliki kompetensi dan pengalaman yang
cukup untuk bekerja di industri ini.

Berdasarkan  peraturan Kepala Badan
Pengembangan = Sumber  Daya  Manusia
Perhubungan Kementerian Perhubungan Nomor:
SK.2162/HK.208/XI/DIKLAT-2010, Praktek Laut
merupakan bagian dari program Diklat
Kepelautan yang melibatkan praktek berlayar
untuk peserta pendidikan dan pelatihan
kepelautan di kapal niaga, yang sesuai dengan
sertifikat yang akan diperoleh. Selain itu,
berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan
Nomor: HK.103/1/7/DJPL-2018, Praktek Laut
juga merupakan bagian dari kegiatan pembelaja-

ran dalam Diklat Kepelautan yang melibatkan
praktek berlayar di kapal niaga dengan ukuran
kapal, tenaga penggerak utama, dan daerah

pelayaran yang ditentukan sesuai dengan
sertifikat yang akan diperolehnya. Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia

Perhubungan Laut berperan dalam pendampi-
ngan dan pengawasan kualitas untuk Sekolah
yang menyelenggarakan pendidikan Program
Keahlian Pelayaran Kapal Niaga untuk dapat
memperoleh pengesahan Approval dari Direktur
Perkapalan dan Kepelautan Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut.

Penggunaan teknologi informasi untuk bidang
pengawasan mempunyai peran penting untuk
memastikan pencapaian kompetensi, khususnya
dalam pelaksanaan Prala (Nazir et al, 2015).
Prinsip utama dalam pengembangan pengawa-
san taruna praktek laut dengan memanfaatkan

teknologi  informasi adalah  menciptakan
kemudahan dan keefektifan dalam penggunaan
teknologi. Dengan demikian, pelaksanaan

monitoring praktek laut dapat dilakukan secara
fleksibel melalui pemanfaatan teknologi berbasis
internet. Penelitian mengenai pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengawasan taruna
praktek laut berbasis online memiliki tujuan
untuk meningkatkan efisiensi dalam pengawasan
dan pengelolaan sumber daya laut. Penggunaan
teknologi digital, seperti platform pembelajaran
online dan perangkat seluler, telah memungkin-
kan akses lebih luas terhadap Pendidikan (Chai &

Fan, 2016).
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan  melalui

berbagai metode interaktif, seperti simulasi, dan
video pembelajaran (Shahroom & Hussin, 2018).
Media pembelajaran telah membantu mencipta-
kan pengalaman pembelajaran yang lebih
menarik dan memotivasi. Teknologi informasi
digital telah memungkinkan pendekatan
pembelajaran yang lebih personal. Sistem
pembelajaran berbasis data dapat menganalisis
kebutuhan dan juga keterampilan, sehingga
kurikulum dan materi pembelajaran dapat
disesuaikan dengan tingkat keahlian individu
(Wastiau et al., 2013). Kolaborasi digital, seperti
platform pembelajaran daring dan media sosial,
telah meningkatkan kemampuan untuk dapat
berkolaborasi dan berkomunikasi secara online
(Faruqi, 2019). Hal tersebut memungkinkan
pembelajaran yang lebih terhubung dengan
berbagai pihak wuntuk mengawasi proses
pembelajaran.

Berdasarkan dari pelaksanaan pengawasan
pelaksanaan  Praktek Laut oleh Diklat
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Kepelautan, sistem informasi yang digunakan
masih terbatas pada penggunaan email atau
media lain yang dikembangkan secara terpisah
oleh setiap lembaga Diklat Kepelautan.
Pengembangan sistem ini dilakukan secara
independen berdasarkan kebutuhan masing-
masing lembaga, dan karena itu data tidak
terintegrasi dengan baik antara lembaga-
lembaga tersebut. Hal ini menyebabkan
pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Penguji
Keahlian Pelaut (DPKP), Direktorat Perkapalan
Dan Kepelautan (Ditkapel), serta Pusat Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia Perhubungan Laut
(Pusbang Laut) tidak mencapai tingkat
maksimalnya.

Sistem informasi terintegrasi adalah salah
satu hal yang harus dimiliki oleh lembaga Diklat
Kepelautan. Sistem Informasi tidak bisa
dipisahkan dengan sistem integrasi, kedua hal
tersebut saling melengkapi sehingga dapat
menciptakan kondisi lembaga diklat kepelautan
yang baik dan terstruktur. Dengan sistem yang
saling terhubung tersebut dapat saling bertukar
data untuk mencegah manipulasi dan dapat
menghasilkan informasi baru guna mendukung
pengambilan keputusan pimpinan lembaga diklat
kepelautan (van Groen, 2020). Beberapa
permasalahan yang akan terjadi jika sistem
informasi tidak saling terintegrasi, yaitu
terjadinya pengulangan data, kesulitan sharing
data antar aplikasi, alur administrasi menjadi
rumit, dan menyulitkan maintenance data
(Gekara & Bhattacharya, 2018). Berdasarkan
uraian, masih diperlukan identifikasi untuk
membangun sebuah media yang membantu
dalam proses diklat kepelautan, yaitu prala.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengembangkan model pembelajaran
berbasis pengawasan untuk meningkatkan
keefektifan diklat kepelautan.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah sebuah model
pengembangan yang berfokus pada penyelidikan
fakta-fakta di lapangan dengan analisis terhadap
kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan diklat
kepelautan (Sugiyono, 2015). Selanjutnya, model
ini bertujuan untuk mengkonseptualisasikan
pengembangan yang lebih baik dengan
menambahkan analisis kebutuhan dalam proses
pengawasan terintegrasi untuk taruna yang
melaksanakan Prala. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan Research
and Development. Metode penelitian dan
pengembangan yang diterapkan adalah metode
yang bertujuan untuk menghasilkan produk

tertentu. Hasil dari penelitian ini adalah
identifikasi kebutuhan yang akan mendukung
pengawasan terhadap taruna atau siswa yang
sedang menjalani Prala atau On Board Training.

Terdapat dua tahapan penelitian, yaitu tahap
yang pertama menekankan adanya suatu Analisis
terhadap fenomena yang sedang dipelajari. Pada
model faktual menunjukkan identifikasi dan
analisis kebutuhan yang diperlukan pada saat
pelaksanaan prala. Pada tahapan analisis
dilakukan elaboraasi yang mendalam untuk me-
nggali identifikasi terhadap analisis kebutuhan.
Pada model ini tahapan analisis memerlukan
tujuan instruksional yaitu merespon adanya
kesenjangan antara kondisi yang ideal dengan
kondisi yang ada saat ini (Aldoobie, 2015).
Penelitian ini mengelaborasi penggunaan media
pengawasan taruna praktek laut (Prala) saat ini
dengan kondisi yang ideal dibandingkan dengan
output yang diharapkan, Analisis dilakukan
dengan melakukan pengisisan kuesioner yang
bertujuan untuk dapat mengetahui kondisi
pengawasan taruna Prala. Proses memperoleh
data dilakukan dengan melakukan observasi
langsung ke perguruan tinggi pelayaran maupun
akademi pelayaran dengan melihat metode yang
digunakan dalam melakukan pengawasan ter-
hadap taruna yang sedang melaksanakan Prala.

Tahapan kedua adalah melakukan tahap
desain pada model yaitu mendefinisikan model
ideal terhadap pelaksanaan pengawasan taruna
praktek laut. Pada proses desain didasarkan pada
penelitian terdahulu yaitu dengan menganalisis
faktor-faktor yang mendukung dalam mencapai
target pengawasan yang terintegrasi. Pengem-
bangan terhadap suatu teknologi dapat diterima
apabila terdapat kemudahan serta aspek
kebermanfaatan sehingga lebih menitikberatkan
pada kondisi ideal yang dapat diimplementasi-
kan. Penelitian menggunakan kuesioner untuk
mengevaluasi proses pelaksanaan Prala dalam
membangun model faktual. Kuesioner ditujukan
kepala taruna yang sedang melaksanakan Prala,
sebanyak 112 taruna terlibat dalam penelitian.
Data yang diperoleh kemudian dijadikan sebagai
dasar untuk desain model yang ideal bagi
pelaksanaan Prala.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, pada era Society
5.0, peran teknologi informasi memiliki peran
yang sangat vital dalam berbagai aspek
kehidupan. Society 5.0 merujuk pada sebuah
konsep yang mencerminkan transformasi
melalui perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (Mourtzis et al, 2022). Teknologi
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menjadi elemen kunci dalam menggerakkan
perubahan sosial yang signifikan. Era ini
menekankan integrasi yang mendalam antara
manusia dan teknologi dalam menyelesaikan
beragam masalah kompleks serta mencapai
perkembangan yang berkelanjutan. Teknologi
memfasilitasi konektivitas yang lebih erat,
memungkinkan pertukaran informasi dan juga
kolaborasi global, mempercepat inovasi di
berbagai sektor, dan meningkatkan kualitas
hidup manusia. Dalam Society 5.0, kemampuan
untuk mengelola teknologi secara bijak dan
seimbang menjadi kunci untuk menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif, berkelanjutan,
dan adaptif terhadap perubahan.

Peran teknologi dalam berbagai bidang sangat
penting, termasuk dalam pendidikan. Kemahiran
teknologi adalah aspek yang sangat krusial dalam
pendidikan, terutama dalam konteks kompetensi
taruna pelayaran. Taruna pelayaran perlu
memiliki pemahaman yang mendalam tentang
teknologi yang digunakan dalam operasi kapal
modern, termasuk perangkat lunak navigasi,
sistem pengawasan kapal, peralatan komunikasi
satelit, dan sistem otomatisasi yang meningkat-
kan kompetensi selama belajar di kapal (Kusuma,
2020). Namun, praktik pengawasan dalam
pelaksanaan Praktek Laut (Prala) masih sering
mengandalkan metode manual, menciptakan
kesenjangan antara tingkat pemahaman tekno-
logi taruna dan metode pengawasan sekolah.
Teknologi memiliki potensi untuk memung-
kinkan pengawasan yang lebih efisien, akurat,
dan responsif terhadap kebutuhan taruna, serta
pengumpulan dan analisis data yang lebih
optimal untuk evaluasi (Jumardin et al., 2023).
Pengawasan masih sering melibatkan berbagai
pihak dengan cara manual (Yustisia et al., 2021)

Meskipun penting, penggunaan teknologi
dalam mendukung dan mengawasi aktivitas
taruna dalam Praktek Laut masih terbatas dan
belum mencapai potensinya sepenuhnya. Banyak
sekolah pelayaran masih mengandalkan email
sebagai alat utama untuk melacak dan memantau
aktivitas taruna di kapal. Namun, dalam era
dimana berbagai alat komunikasi dan kolaborasi
canggih seperti platform pengelolaan tugas,
aplikasi berbasis cloud, dan komunikasi real-time
telah tersedia, penggunaan email saja mungkin
tidak mampu memanfaatkan sepenuhnya potensi
teknologi dalam memantau dan mendukung
taruna dalam pelaksanaan Praktek Laut.

Pengawasan praktek laut tidak hanya melibat-
kan aspek teknis, melainkan juga berkaitan erat
dengan perkembangan kompetensi taruna.
Penggunaan teknologi yang lebih canggih

memiliki potensi untuk mendukung pendam-
pingan yang lebih holistic yang mungkin tidak
selalu teridentifikasi melalui komunikasi email
konvensional. Oleh karena itu, diperlukan
eksplorasi dan implementasi teknologi yang lebih
mutakhir dalam mendukung taruna selama
praktek laut. Pengembangan aplikasi berbasis
teknologi dalam konteks pengawasan prala dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan
kompetensi, efisiensi, dan pengalaman belajar
(Mulyadi & Mulianti, 2018).

Berdasarkan Gambar 1, tampak bahwa
pembimbingan yang dilakukan di atas kapal
belum sepenuhnya terstruktur, dengan tingkat
persetujuan responden sebesar 78,6%. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan
pembimbingan untuk taruna yang menjalani
Praktek Laut (Prala) masih belum berjalan
dengan struktur yang memadai dan masih
merupakan tantangan yang perlu mendapatkan
perhatian.

Gambar 1. Pelaksanaan Pembimbingan Belum
Terstruktur

Prala adalah tahap penting dalam pendidikan
dan pelatihan taruna pelayaran, dimaksudkan
untuk  meningkatkan kompetensi mereka.
Meskipun Prala memiliki potensi besar untuk
memperkaya pengetahuan dan keterampilan
taruna, masih ada banyak tantangan yang perlu
diatasi, terutama terkait dengan kurangnya
pembimbingan yang terstruktur di atas kapal
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih
terstruktur dalam mengembangkan program
bimbingan yang komprehensif, yang mencakup
pemantauan yang lebih teratur dan metode
komunikasi yang lebih efektif. Hal ini akan
membantu meningkatkan pengalaman dan
kualitas pembelajaran taruna, serta memastikan
bahwa mereka mendapatkan dukungan yang
diperlukan selama Prala, yang berdampak positif
pada kompetensi dan kesiapan taruna untuk
bekerja.

Ketika pembimbingan dalam Prala tidak
terstruktur, taruna akan menghadapi kesulitan
dalam memperoleh pengetahuan praktis dari
pengalaman lapangan. Pengawasan yang kurang
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sistematis dapat mengakibatkan taruna tidak
menerima arahan yang jelas, pelatihan yang
efektif, atau umpan balik yang konstruktif dari
pembimbing. Bimbingan yang terstruktur dapat
membantu taruna memanfaatkan sepenuhnya
pengalaman ini untuk mempersiapkan diri
menjadi pelaut yang terampil dan berkualitas
melalui pengembangan kompetensi (Hedi
Pramana Adiputra & Puby Sumarta, 2023).
Bimbingan yang terstruktur juga melibatkan
umpan balik yang berkualitas. Umpan balik
tersebut dapat membantu taruna memahami
kelemahan mereka, aspek-aspek yang perlu
diperbaiki, dan wupaya terus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan selama Prala.
Berdasarkan analisis terhadap pembimbingan
yang terstruktur di atas kapal, masih diperlukan
pengawasan yang dapat membantu menjalankan
proses  pembimbingan yang  terstruktur
(Sarifuddin et al,, 2022). Untuk mengoptimalkan
pembimbingan, maka diperlukan sebuah plat-
form atau aplikasi yang membantu pengawasan
terhadap proses pembimbingan tersebut.
Pembelajaran yang efektif melibatkan peman-
tauan dan juga penilaian berkala terhadap
kemampuan dan pengetahuan taruna.

Training Record Book (TRB) merupakan alat
pembelajaran penting dalam pelatihan taruna
pelayaran. Namun, hingga saat ini, TRB masih
belum sepenuhnya terdigitalisasi, dan hal ini
mengakibatkan ketidakselarasan dengan
perkembangan era Society 5.0 yang sangat
tergantung pada teknologi digital. Pada era
Society 5.0, teknologi digital telah mengubah
banyak aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan dan pelatihan. Penggu-
naan teknologi digital telah memungkinkan
proses pembelajaran dan pembimbingan menjadi
lebih efisien, terhubung, dan terukur (Bhandari,
2017). Namun, TRB masih berada dalam bentuk
fisik atau belum sepenuhnya terintegrasi dengan
platform digital. Namun, taruna menganggap
bahwa TRB digital lebih mudah untuk mening-
katkan pengawasan.

Ketika TRB belum berbentuk digital, beberapa
tantangan muncul. Pertama, sulit untuk
mengakses informasi dengan cepat dan efisien.
Kedua, kurangnya digitalisasi TRB juga dapat
menghambat kolaborasi yang efektif antara
taruna, pelatih, dan pihak berwenang. Ketika
taruna melaksanakan praktek di berbagai kapal
atau lokasi yang berbeda, koordinasi dan
pertukaran informasi yang tepat waktu menjadi
sangat penting. Digitalisasi TRB akan memung-
kinkan akses yang lebih mudah, pemantauan

real-time, dan pembaruan yang dapat diakses
oleh semua pihak yang terlibat.

Selain itu, TRB yang belum terdigitalisasi juga
dapat menyulitkan pemantauan dan evaluasi
kemajuan kompetensi taruna. Dalam era digital,
data dapat dianalisis dengan lebih baik untuk
melacak perkembangan, mengidentifikasi aspek
kompetensi yang memerlukan perbaikan, dan
menyusun rencana pelatihan yang lebih efektif.
Ketika TRB masih berbentuk fisik, pemantauan
kemajuan taruna menjadi lebih terbatas dan
kurang  terstruktur. Uraian identifikasi
pelaksanaan Prala tampak pada Gambar 2 model
faktual yang menunjukkan analisis kebutuhan
untuk meningkatkan kompetensi taruna. Untuk
mencapai keselarasan dengan era Society 5.0,
perlu ada upaya untuk mengembangkan sistem
TRB yang sepenuhnya terdigitalisasi. Hal ini
mencakup pengembangan aplikasi atau platform
digital yang memungkinkan taruna, pelatih, dan
pihak berwenang untuk mengakses, memantau,
dan mengelola data TRB dengan mudah.

Penelitian mengenai pengembangan model
pengawasan Praktek Laut (Prala) bagi taruna
pelayaran sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pelatihan dan keselamatan di industri
maritim. Model pengembangan ini merupakan
tahap krusial yang mengikuti identifikasi
kebutuhan dalam kerangka model faktual. Dalam
pengembangan model, fokus utamanya adalah
menghasilkan pendekatan yang sesuai dan
responsif untuk memenuhi kebutuhan taruna
yang melaksanakan Prala. Model ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan ideal taruna dan
merancang solusi yang efektif untuk mening-
katkan pengalaman selama Prala.

Pertama, pengembangan model melibatkan
analisis mendalam terhadap hasil identifikasi
kebutuhan. Tahapan ini mencakup pemahaman
yang lebih mendalam tentang apa yang
diperlukan oleh taruna, apa yang diharapkan dari
pelatihan Prala, dan bagaimana mencapai tujuan
tersebut. Identifikasi ini membantu dalam
merinci kebutuhan yang lebih ideal dan mencip-
takan landasan yang kuat untuk pengembangan
model. Model pengembangan akan merinci
metode dan strategi yang harus digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Hal ini melibatkan
pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai,
penggunaan teknologi yang relevan, dan
pengembangan aspek lain yang memadai
(Zulnasri & Robinson, 2019). Tujuannya adalah
menghadirkan pengalaman Prala yang lebih
efektif dan efisien bagi taruna.
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Dalam konteks digitalisasi, pengembangan
model juga mencakup pengembangan sistem dan
platform yang mendukung pengawasan,
khususnya ketika taruna melaksanakan Prala di
kapal (Jumardin et al, 2023). Sistem yang
dikembangkan bertujuan menjawab permasala-
han yang telah diuraikan di model faktual dengan
mampu menyimpan, mengelola, dan berbagi data
dengan efisien, sehingga memudahkan pengawa-
san Prala dan untuk mengakses informasi yang
dibutuhkan (Emad & Meduri, 2019). Kemampuan
untuk memonitor aktivitas taruna secara lebih

rinci juga dapat meningkatkan efisiensi
pengawasan. Dengan informasi yang lebih akurat
dan up-to-date, pembimbing dan pihak

berwenang dapat lebih fokus pada aspek-aspek
penting dari pelatihan taruna. Hal ini dapat
menghemat waktu dan sumber daya yang dapat
dialokasikan untuk aspek-aspek pelatihan yang
lebih mendalam dan relevan. IoT yang terdapat
dalam aplikasi membantu dalam menciptakan
catatan digital yang komprehensif tentang
aktivitas taruna. Catatan tersebut mencakup
riwayat pelatihan, pencapaian, dan evaluasi
kemajuan mereka.

Gambar 2. Model Faktual Penelitian

Pengembangan aplikasi pengawasan yang
terhubung dan melibatkan sejumlah pemangku
kepentingan  (stakeholders) seperti DPKP
(Dewan Penguji Keahlian Pelaut), PUKP
(Pelaksana Ujian Keahlian Pelaut), Lembaga
Diklat, Cadet (taruna), Pembimbing Prala,
Instruktur, dan asesor memiliki manfaat besar
dalam memastikan efektivitas dan keberhasilan
Praktek Laut (Prala). Aplikasi pengawasan yang
dikembangkan memiliki peran yang sangat
krusial dalam memonitor pencapaian kompe-
tensi taruna pelayaran. Dalam konteks Praktek
Laut (Prala), pencapaian kompetensi taruna
adalah salah satu indikator keberhasilan dalam

proses pelatihan kepelautan. Aplikasi yang
dikembangkan memungkinkan pencatatan dan
pemantauan yang  terstruktur  terhadap
kemajuan taruna dalam mencapai kompetensi
yang telah ditetapkan. Aplikasi mencakup
pemantauan kemajuan dalam berbagai keteram-
pilan maritim, pengetahuan, dan keterampilan
praktis yang harus dikuasai oleh taruna selama
Prala (Tyron, 2014). Aplikasi ini dapat
memberikan panduan yang jelas kepada taruna
mengenai kompetensi yang harus mereka capai
dan mengukur perkembangannya dari waktu ke
waktu.

Aplikasi pengawasan juga dapat memberikan
umpan balik secara terkini kepada taruna
tentang kemajuan mereka dalam mencapai
kompetensi. Umpan balik membantu taruna
untuk memahami kompetensi yang perlu dikem-
bangkan dan memberikan dorongan tambahan
untuk meningkatkan performa mereka. Umpan
balik ini dapat membantu taruna untuk fokus
pada area yang memerlukan perbaikan. Selain
itu, aplikasi ini dapat digunakan untuk
mengintegrasikan data dari berbagai sumber,
termasuk instruktur, pelatih, dan asesor.
Integrasi memungkinkan pihak berwenang untuk
memiliki visi yang lebih lengkap tentang
pencapaian kompetensi taruna. Dengan data
yang terintegrasi, evaluasi kompetensi taruna
menjadi lebih akurat dan komprehensif.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya,
digitalisasi proses pengawasan telah terbukti
membantu dalam memonitor pencapaian
kompetensi taruna pelayaran (Manuel, 2017).
Penelitian telah memberikan manfaat positif
yang diperoleh dari penerapan teknologi digital
dalam lingkup pendidikan dan pelatihan maritim.
Digitalisasi proses pengawasan memungkinkan
pemantauan yang lebih akurat dan real-time
terhadap aktivitas taruna. Aplikasi pengawasan
digital dapat mencatat data secara komprehensif
tentang pencapaian kompetensi taruna. Ini
mencakup pencatatan pencapaian dalam
berbagai aspek kompetensi, seperti keterampilan
teknis, pengetahuan maritim, dan keterampilan
interpersonal. Data ini menjadi dasar evaluasi
yang lebih rinci dan komprehensif. Aplikasi
digital memungkinkan umpan balik yang lebih
cepat dan akurat kepada taruna. Evaluasi yang
dilakukan oleh instruktur atau asesor dapat
disampaikan secara langsung melalui aplikasi,
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
taruna tentang di mana mereka berada dalam
perjalanan mencapai kompetensi.

Gambar 3 menunjukkan pengembangan
desain model yang ideal bagi pelaksanaan Prala.
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Penerapan teknologi informasi dalam
pelaksanaan praktek Laut bagi taruna pelayaran
seperti yang dijelaskan di atas memiliki potensi
besar untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pelatihan.

Cadet

Lembaga
Diklat

Pembimbing
Prala
Instruktur

Aplikasi Monitoring
Prala

Communication Monitoring Controlling

Health Condition Competence Sea Project Duration

Psychology Condition Experience Position/Rank

Location Validity Document Ships type

Gambar 3. Desain Pengembangan Model Prala

Dalam konteks pendidikan maritim, ini adalah
langkah positif untuk memastikan bahwa taruna
memperoleh pengalaman pelatihan yang baik di
lapangan dan mencapai kompetensi yang
dibutuhkan untuk menjadi pelaut yang
berkualitas. Integrasi teknologi dan [oT dalam
aplikasi pengawasan menjadi suatu kebutuhan
penting untuk memastikan bahwa Prala berjalan
dengan baik dan memenuhi standar keselamatan
dan kualitas yang tinggi di industri maritim.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian ini,
kesimpulan utama adalah bahwa pelaksanaan
praktek laut (prala) di Sekolah Pelayaran
belum optimal karena masih mengandalkan
metode manual dalam pengawasan, yang
menyebabkan pengawasan dan pemastian
kompetensi Taruna tidak dapat dilakukan
secara maksimal. Dalam mengembangkan
desain model untuk memperbaiki situasi ini,
diperlukan pengembangan suatu alat atau
aplikasi yang dapat memonitor kompetensi
Taruna secara optimal selama mengikuti
praktek laut.

Penelitian ini menunjukkan perlunya
perubahan dalam pendekatan pengawasan
dan evaluasi kompetensi Taruna di Sekolah
Pelayaran. Dengan menggunakan alat atau

aplikasi yang mampu memonitor kompetensi
dengan lebih efektif, Sekolah Pelayaran dan
pihak terkait akan dapat memastikan bahwa
kompetensi yang diperlukan dapat dicapai
dengan lebih baik. Hal ini akan berdampak
positif pada kualitas pendidikan dan pelatihan
di Sekolah Pelayaran, serta akan meningkat-
kan kemampuan Taruna dalam menghadapi
tantangan dalam dunia pelayaran.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan Model
Pengawasan Praktek Laut (Prala) Bagi Taruna
Sekolah Pelayaran.
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